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Abstract 

Lack of student learning concentration during the thematic learning process, 

which tends to be passive in the learning process. So that students quickly get 

bored of the teacher's explanation. The purpose of this study was to find out the 

results of applying the lightening the learning climate method in increasing the 

learning concentration of class III students at SDN Montok 1. This study used the 

classroom action research method with the Kemis cycle model which consisted of 

four stages (planning, implementing, observing, and reflecting). The subjects of 

this study were class III students at SDN Montok 1. Data collection techniques 

used observation, interviews, questionnaires, and documentation. The application 

of the lightening the learning climate method is through a game to train student 

learning concentration, delivery of material and giving written tests or questions 

to students to find out student learning outcomes. The results of the percentage of 

student learning completeness in the application of the lightening the learning 

climate method at the pre-cycle stage only reached 36%, then increased in Cycle I 

to 80% and experienced another increase in Cycle II, namely 96%. 

 

Keywords: Learning Concentration, Lightening the Learning Climate Method 

 

Abstrak 
Kurangnya konsentrasi belajar siswa selama proses pembelajaran tematik yang 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa cepat bosan dengan 

penjelasan guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penerapan 

metode iklim belajar yang mencerahkan dalam meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa kelas III SDN Montok 1. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas dengan model Kemis cycle yang terdiri dari empat tahapan 

(perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi). Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas III SDN Montok 1. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Penerapan metode iklim belajar 

yang meringankan yaitu melalui permainan untuk melatih konsentrasi belajar 

siswa, penyampaian materi dan pemberian tes atau soal tertulis kepada siswa 

untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil persentase ketuntasan belajar siswa 

pada penerapan metode iklim pembelajaran pada tahap pra siklus hanya mencapai 
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36%, kemudian meningkat pada Siklus I menjadi 80% dan mengalami 

peningkatan lagi pada Siklus II yaitu 96%. 

. 

Kata Kunci: Konsentrasi Belajar, Metode Lightening the Learning Climate 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan cita-cita yang sangat mulia dan luhur bagi 

seluruh rakyat Indonesia (Mutik Nur Fadhilah, 2021b). Diperlukan suatu upaya 

dalam proses pencapaian cita-cita masyarakat yang sangat luhur dan mulia 

tersebut. Salah satu upayanya adalah melalui perbaikan sistem dan proses 

pendidikan (Kemendikbudristek, 2022). Pendidikan merupakan pengalaman 

belajar peserta didik yang terjadi sepanjang hidup dan lingkungannya, yaitu 

pengalaman, ilmu yang telah diperoleh peserta didik tentunya akan memberikan 

pengaruh, perkembangan dan perubahan dalam kehidupan (Abdillah, 2021). 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai proses interaksi antara siswa dengan guru 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Dalam keadaan apapun guru 

harus menjadi teladan bagi siapa saja, terutama teladan bagi siswa, atau setidak-

tidaknya menjadi teladan bagi dirinya sendiri. 

 Berdasarkan hal tersebut, seorang guru hendaknya menciptakan suasana 

belajar yang mampu mendorong siswa untuk giat belajar guna memperoleh 

pengetahuan, menyerap dan merefleksikan nilai-nilai tertentu, serta terampil 

dalam melakukan keterampilan tertentu. Siswa akan mudah mengikuti 

pembelajaran jika pembelajaran dalam suasana yang menyenangkan (Mutik Nur 

Fadhilah, 2021a). Karena sebagian besar siswa kurang memiliki keinginan untuk 

belajar, apalagi seperti yang peneliti temui di SDN Montok 1 pada pembelajaran 

tematik yang tidak hanya berisi satu pelajaran melainkan dua atau tiga pelajaran 

yang tentunya akan memecah konsentrasi siswa. 

 Mendorong siswa untuk menciptakan konsentrasi dan melakukan 

penyelidikan serta menentukan sesuatu yang dapat digunakan dalam kehidupan di 

masyarakat (Fridaram et al., 2021). Maka dalam setiap pembelajaran seorang guru 

dituntut untuk dapat mengatur atau mengelola pembelajaran sedemikian rupa. 

Beberapa siswa cenderung tidak mendengarkan saat guru menjelaskan, salah satu 

faktor penyebab siswa tidak konsentrasi saat guru menjelaskan materi adalah 

siswa lebih suka berbicara sendiri dan melamun sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap pengajaran. bahan. Disinilah 

penerapan metode pembelajaran dapat meningkatkan fokus siswa sehingga siswa 

dapat berkonsentrasi pada penjelasan guru (Rahmi et al., 2021). 

 Konsentrasi dapat dikatakan sebagai upaya membangkitkan minat siswa 

untuk menarik perhatian dalam belajar dan dapat menimbulkan daya konsentrasi 

itu sendiri (Riinawati, 2021). Dalam proses penciptaan konsentrasi khususnya di 

SDN Montok 1 dalam pembelajaran Tematik Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 1 

tentunya guru harus memiliki atau menerapkan suatu metode yang dapat menarik 

minat belajar siswa sehingga tercipta konsentrasi itu sendiri. Dalam suatu 

pembelajaran, konsentrasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

mengikuti suatu proses pembelajaran agar proses pembelajaran tercapai dan 
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berhasil. Salah satu upaya untuk meningkatkan konsentrasi siswa adalah dengan 

menggunakan metode pembelajaran (Winata, 2021). 

 Dalam proses pencapaian suatu pelajaran, seorang guru harus 

menggunakan suatu metode yang dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan agar siswa lebih berkonsentrasi dalam belajar, salah satunya 

adalah metode meringankan suasana belajar (menjiwai suasana belajar) yang 

diterapkan pada SDN Montok 1 kelas III (Ziliwu, 2022). Metode Lightening the 

Learning Climate adalah metode yang membuat siswa cepat menemukan suasana 

belajar yang santai, informal, dan tidak menakutkan dengan cara meminta siswa 

membuat humor kreatif terkait materi pembelajaran (Savitry et al., 2021). Jadi, 

metode lightening the learning climate adalah metode yang digunakan guru di 

dalam kelas untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga siswa 

merasa nyaman dan tenang (Hidayat, 2020). 

 Di lingkungan sekolah SDN Montok 1, metode pembelajaran iklim 

belajar yang ringan sangat diperlukan karena dapat membantu siswa memahami 

pembelajarannya. Pembelajaran yang digunakan di SDN Montok 1 menggunakan 

pembelajaran Tematik. Pembelajaran Tematik merupakan salah satu model 

implementasi kurikulum yang direkomendasikan pada tingkat satuan pendidikan 

sekolah dasar (Yunida et al., 2021). Pada hakekatnya, pembelajaran tematik 

adalah sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individu 

maupun secara aktif berkelompok untuk mencari, menggali, mendalami, dan 

menemukan prinsip-prinsip berkelanjutan. 

 Tema yang akan peneliti ambil disini adalah Tema 5 Subtema 1 

Pembelajaran 1 dengan menerapkan metode yang dapat meningkatkan konsentrasi 

belajar siswa yaitu metode iklim belajar yang mencerahkan. Dari beberapa 

permasalahan yang peneliti temukan di SDN Montok 1 seperti yang telah 

dijelaskan di atas, peneliti berpendapat bahwa penerapan metode iklim belajar 

yang meringankan dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Lightening 

the Learning Climate Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Siswa Kelas III 

SDN Montok 1 Dalam Pembelajaran Tematik”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif (Setiawati, 

2020). Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model robin cycle MC Taggart yang meliputi empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi 

(Ikhwandari et al., 2019). Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 

Montok 1 tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang 

yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket 

dan dokumentasi. . Analisis data dihitung dengan pedoman penskoran sederhana 

dengan mencari nilai rata-rata siswa, menghitung hasil ketuntasan belajar siswa, 

menghitung respon siswa terhadap metode yang peneliti terapkan yaitu berupa 

angket. Keberhasilan penelitian ditentukan oleh hasil ketuntasan belajar siswa dari 
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setiap siklusnya. Apabila rata-rata nilai siswa dalam pembelajaran Tematik 

mencapai KKM serta memenuhi standar minimal pencapaian ≥85%, maka 

penelitian ini dikatakan berhasil. Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahapan 

yang dilakukan dalam dua siklus. Empat kegiatan utama yang terdapat dalam 

setiap siklusnya yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan Tindakan, 3) Observasi, 4) 

Refleksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada tahap awal sebelum penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan, 

terdapat tahap pra siklus yang dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai 

konsentrasi belajar siswa kelas III SDN Montok 1. Data yang diperoleh pada 

tahap pra siklus ini adalah dari observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil 

observasi, peneliti melihat bahwa ada beberapa siswa yang kurang konsentrasi 

pada saat pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru hanya mengajar dengan metode 

ceramah yang membuat siswa bosan dalam pembelajaran. Oleh karena itu peneliti 

bermaksud menerapkan suatu metode yang dapat meningkatkan konsentrasi siswa 

dengan menghidupkan suasana belajar di kelas. Menghidupkan suasana belajar 

dilakukan untuk mencari suasana belajar yang santai agar siswa tidak merasa takut 

dan tertekan, sehingga proses belajar dapat diikuti dengan nyaman (Hapsan & 

Kristiawati, 2019). 

 Namun sebelumnya peneliti melakukan wawancara sejauh mana materi 

Tematik sudah diajarkan kepada siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

kelas III SDN Montok 1 yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 04 Oktober 

2022 diketahui bahwa pembelajaran tematik Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 1 

belum diajarkan oleh guru . Oleh karena itu, peneliti harus menjelaskan materi 

secara detail jika ingin menerapkan metode lightening the learning climate 

(meramaikan suasana belajar) pada siklus 1 dan siklus 2. Guru kelas 

mempersilahkan peneliti untuk mengajarkan materi Subtema Tema 5 Subtema 1 

Pembelajaran 1 dan mengajak peneliti untuk menguji kemampuan siswa dengan 

penugasan berupa tes tertulis. 

 Selanjutnya penerapan metode lightening the learning climate 

(menghidupkan suasana belajar) pada siklus I diawali dengan menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 1 yang akan 

digunakan peneliti, peneliti juga menyiapkan materi yang akan dijadikan bahan 

pembelajaran. Selanjutnya peneliti menyiapkan angket dan lembar tes siswa guna 

memperoleh informasi yang valid dari siswa mengenai penerapan metode yang 

peneliti gunakan. 

 Penelitian siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 2022. 

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat, yaitu dengan menerapkan metode iklim belajar yang mencerahkan 

(menghidupkan suasana belajar). Sebelum kegiatan berlangsung, peneliti 

memberikan motivasi dan penguatan agar siswa antusias dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

 Penerapan metode lightening the learning climate (menghidupkan 

suasana belajar) diawali dengan salam pembuka, kemudian guru dan siswa 
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membacakan doa bersama, kemudian kegiatan dilanjutkan dengan guru bertanya 

kepada siswa yang tidak hadir pada hari itu. Sebelum pembelajaran dimulai guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan pendahuluan pada siklus 1 

berlangsung ± 10 menit. 

 Setelah pendahuluan yaitu kegiatan inti yang berlangsung ± 40 menit. 

Pertama, peneliti membuka pembelajaran dengan memainkan berbagai permainan 

yang dapat melatih konsentrasi dan kesiapan belajar siswa. Peneliti meminta siswa 

untuk mengikuti apa yang peneliti katakan dan tidak mengikuti apa yang peneliti 

lakukan. Jika peneliti mengatakan siku dan memegang kaki, maka siswa harus 

memegang siku. Jika siswa menahan kaki berarti siswa tidak konsentrasi karena 

siswa mengikuti apa yang peneliti lakukan, bukan apa yang peneliti katakan. 

Kedua, peneliti menjelaskan materi yang telah disiapkan sebelumnya yaitu 

tentang kondisi cuaca. Peneliti mengawali pembelajaran dengan menceritakan 

kondisi cuaca hari ini, cuaca semalam dan cuaca sore kemarin. Untuk mengetahui 

konsentrasi belajar siswa peneliti menanyakan kepada siswa tentang kondisi cuaca 

pagi ini dan kondisi cuaca tadi malam, siswa sangat antusias menjawab 

pertanyaan dari peneliti. Hal ini dilakukan agar siswa mendapatkan gambaran 

yang jelas tentang keadaan cuaca dan siswa dapat mengambil kesimpulan bahwa 

cuaca dapat berubah setiap waktu. Ketiga, peneliti kemudian menunjuk siswa satu 

per satu untuk mengamati dan memahami gambar-gambar tentang keadaan cuaca 

yang telah diberikan oleh guru, hal ini dilakukan untuk menguji konsentrasi 

belajar siswa. Keempat, peneliti menciptakan suasana sejuk dengan menghindari 

suasana tegang. 

 Terakhir adalah kegiatan penutup, dalam kegiatan penutup ini langkah 

terakhir dilakukan oleh guru pada pertemuan siklus 1 yaitu peneliti dan siswa 

secara bersama-sama menyimpulkan hasil belajar yang telah dipelajari. Kemudian 

peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang 

belum dimengerti. Selanjutnya peneliti memberikan lembar tes untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap kondisi cuaca. Setelah itu peneliti mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada siswa. 

 Setelah melakukan tindakan, peneliti melakukan refleksi pada siklus 1. 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa jika ada permasalahan yang terjadi pada siklus 

1, masih ada beberapa siswa yang kurang fokus saat guru menjelaskan materi 

sehingga membuat siswa tidak mampu. untuk berkonsentrasi ketika ditanya 

tentang materi yang telah dijelaskan oleh guru. peneliti. Berdasarkan refleksi yang 

diperoleh dari hasil observasi, perlu adanya perbaikan penerapan metode pada 

siklus berikutnya. Seluruh siswa harus fokus pada penjelasan guru dan 

mengabaikan hal-hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran, sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

 Kemudian peneliti melanjutkan pada siklus 2, pada siklus kedua ini 

peneliti menyusun kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Selanjutnya peneliti menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa, 

membuat pusat tes siklus II, serta lembar angket siswa pada siklus II. 

Pertemuan siklus II dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2022, pada tahap ini 

peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat sebelumnya 
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dengan menerapkan metode iklim belajar yang mencerahkan (menghidupkan 

suasana belajar). Sebelum kegiatan berlangsung, peneliti memberikan motivasi 

dan penguatan agar siswa bersemangat mengikuti pembelajaran. Kegiatan pada 

pertemuan siklus II diuraikan sebagai berikut: 

 Pertama peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 

membaca doa bersama siswa sebelum pembelajaran dimulai, kemudian peneliti 

menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. Sebelum pembelajaran 

dimulai peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan sedikit 

tentang materi tentang keadaan cuaca. Kegiatan pendahuluan pada siklus 1 

berlangsung ± 10 menit. Selanjutnya kegiatan inti berlangsung ± 40 menit. 

Pertama, peneliti membuka pembelajaran dengan memainkan berbagai permainan 

yang dapat melatih konsentrasi dan kesiapan belajar siswa. Peneliti meminta siswa 

untuk mengikuti apa yang peneliti katakan dan tidak mengikuti apa yang peneliti 

lakukan. Jika peneliti mengatakan siku dan memegang kaki, maka siswa harus 

memegang siku. Jika siswa menahan kaki berarti siswa tidak konsentrasi karena 

siswa mengikuti apa yang peneliti lakukan, bukan apa yang peneliti katakan.  

 Kedua, peneliti menjelaskan kembali materi tentang keadaan cuaca pada 

tema 5 subtema 1 pembelajaran 1, mengklarifikasi beberapa kekurangan pada 

kegiatan sebelumnya, agar siswa benar-benar memahami keadaan cuaca. Ketiga, 

peneliti menanyakan kepada siswa bagian mana yang belum mereka pahami. 

Keempat, peneliti menciptakan suasana belajar yang santai dengan mengajak 

siswa mengamati gambar simbol cuaca yang ditunjukkan oleh peneliti, hal ini 

dilakukan agar siswa lebih memahami materi tentang keadaan cuaca, kemudian 

peneliti juga mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, 

misalnya menanyakan tentang cuaca. kondisi cuaca hari itu dan kondisi cuaca 

kemarin sore. Kegiatan di atas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsentrasi 

belajar siswa. 

 Kegiatan penutup berlangsung ± 5 menit. Langkah terakhir yang 

dilakukan peneliti pada siklus II yaitu peneliti dan siswa menyimpulkan hasil 

mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dipelajari. Kemudian peneliti 

memberikan waktu kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang belum 

mereka pahami, selanjutnya peneliti memberikan lembar tes untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi tentang keadaan cuaca setelah dilakukan 

tindakan berupa penerapan penerangan pada metode iklim belajar (menghidupkan 

suasana belajar). Setelah itu peneliti mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam kepada siswa. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas, pada 

kegiatan pra siklus tingkat konsentrasi siswa sangat rendah. Berikut ini 

merupakan hasil penelitian setiap siklusnya, yaitu: 

  

Hasil Penelitian Siklus I 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus I yaitu menyiapkan rancanngan 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan rangkuman materi, 

selanjutnya menyiapkan lembar tes siswa dan lembar angket. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini yaitu membuka pembelajaran 

dengan sebuah permainan untuk melatih konsentrasi belajar siswa, 

penyampaian materi Tematik Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 1, 

selanjutnya peneliti menunjuk satu persatu siswa untuk mengamati serta 

memahami gambar tentang keadaaan cuaca, kemudian langkah terakhir 

peneliti mengetes pemahaman siswa dengan memberikan lembar tes 

kepada siswa.   

3. Observasi 

a. Observasi Guru 

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus 1 

No Aspek yang diamati Skor 

1 Menyiapkan RPP dan materi pembelajaran 3 

2 Membuka pembelajaran dengan salam dan do’a 4 

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 

4 Menyampaikan materi pebelajaran dengan rinci 4 

5 
Melakukan pembelajaran sesuai dengan metode yang 

diterapkan dalam penelitian 
3 

6 Melakukan refleksi 3 

7 Memberikan penjelasan terkait latian soal 3 

8 Memberikan penilaian terhadap pengerjaan siswa 3 

9 Menutup pembelajaran dengan salam dan do’a 3 

Skor total 28 

Skor minimum 9 

Skor maksimum 36 

Persentase keseluruhan 77,7% 

 

Berdasarkan tabel diatas untuk menghitung persentase keseluruhan 

aktifitas guru yaitu skor total dibagi dengan skor maksimum dan 

dikalikan 100%. Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa 

persentase keseluruhan aktivitas guru pada siklus 1 yaitu 77,7%.  

 

b. Observasi Siswa 

 

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1 

No Aspek yang diamati Skor 

1 Siswa menyimak materi pembelajaran 75 

2 Siswa antusias dalam dalam proses pembelajaran  76 

3 
Siswa aktif dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode yang peneliti terapkan 
74 

4 Siswa mengerjakan tugas sesuai intruksi guru 82 

5 Siswa berlaku sopan dan tertip di dalam kelas 74 

Skor total 381 

Skor minimum 125 
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Skor maksimum 500 

Persentase keseluruhan 76,2% 

 

Berdasarkan tabel diatas untuk menghitung persentase keseluruhan 

aktivitas siswa yaitu skor total dibagi dengan skor maksimum 

dikalikan 100%. Dari perhitungan diatas, dapat dikatahui bahwa 

persentase keseluruhan aktivitas siswa pada siklus 1 yaitu 76,2%. 

 

c. Observasi Prestasi Belajar  

Hasil persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan hasil persentase pada kegiatan pra 

siklus. Akan tetapi hasil tersebut belum mencapai standar minimal 

pencapaian ≥85% sesuai tujuan penelitian terdiri atas: 

1) Nilai Rata-rata Siswa = 78,6   
2) Persentase Siswa Tuntas Belajar = 80% 

Berdasarkan perhitungan persentase diatas, diketahui pada siklus 

pertama ini persentase keberhasilan peningkatan konsentrasi belajar belum 

mencapai tingkat keberhasilan ≥85% sesuai dengan tujuan penelitian. 

Akan tetapi persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus pertama 

dengan menggunakan metode lightening the learning climate mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan pra siklus. Sebelumnya 

perhitungan persentase keberhasilan indikator penilaian prestasi belajar 

pada kegiatan prasiklus adalah 36% lalu pada siklus pertama meningkat 

menjadi 80%. Untuk memperoleh peningkatan persentase keberhasilan 

ketuntasan siswa sebanyak ≥85%, maka peneliti akan menerapkan metode 

lightening the learning climate kembali pada siklus berikutnya dengan 

lebih baik. 

4. Refleksi  

Berdasarkan analisis hasil pengamatan guru, hasil pengamatan siswa 

dan hasil ketuntasan belajar siswa maka dapat diketahui bahwa pada sikius 

I ketuntasan belajar siswa belum tercapai sehingga perlu diadakan 

tindakan perbaikan pada sikius II agar konsentrasi belajar siswa dapat 

meningkat. 

 

Hasil Penelitian Siklus II 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada siklus II yaitu peneliti menyusun kembali 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selanjutnya peneliti 

menyiapkan materi yang akan di sampaikan kepada siswa, membuat 

lembas tes siklus II, serta lembar angket siswa pada siklus II. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini yaitu membuka pelajaran dengan 

melakukan berbagai permainan yang dapat melatih konsentrasi siswa dan 

kesiapan belajar, peneliti menjelaskan ulang materi tentang keadaan cuaca 

pada tema 5 subtema 1 pembelajaran 1 memperjelas sebagian kekurang-
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kekurangan dalam kegiatan sebelumnya, menciptakan suasana belajar 

yang rileks dengan cara mengajak siswa untuk mengamati gambar simbol 

keadaan cuaca yang di tunjukkan oleh peneliti, hal ini dilakukan supaya 

siswa lebih paham terhadap materi tentang keadaan cuaca, selanjutnya 

peneliti juga mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari misalnya menanyakan keadaan cuaca pada hari itu dan keadaan cuaca 

kemarin sore. Kegiatan diatas dilakukan untuk mengetahui tingkat 

konsentrasi belajar siswa. 

3. Observasi 

a. Observasi Guru 

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 2 

No Aspek yang diamati Skor 

1 Menyiapkan RPP dan materi pembelajaran 4 

2 Membuka pembelajaran dengan salam dan do’a 4 

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 

4 Menyampaikan materi pebelajaran dengan rinci 4 

5 
Melakukan pembelajaran sesuai dengan metode yang 

diterapkan dalam penelitian 
4 

6 Melakukan refleksi 3 

7 Memberikan penjelasan terkait latian soal 4 

8 Memberikan penilaian terhadap pengerjaan siswa 4 

9 Menutup pembelajaran dengan salam dan do’a 4 

Skor total 34 

Skor minimum 9 

Skor maksimum 36 

Persentase keseluruhan 94,4% 

 

 Berdasarkan tabel diatas untuk menghitung persentase keseluruhan 

aktivitas guru yaitu skor total dibagi dengan skor maksimal dan 

dikalikan 100%. Dari perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa 

persentase keseluruhan aktivitas guru pada siklus 2 yaitu 94,4%.  

 

b. Observasi Siswa  

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2 

No Aspek yang diamati Skor 

1 Siswa menyimak materi pembelajaran 88 

2 Siswa antusias dalam dalam proses pembelajaran  84 

3 
Siswa aktif dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode yang peneliti terapkan 
84 

4 Siswa mengerjakan tugas sesuai intruksi guru 88 

5 Siswa berlaku sopan dan tertip di dalam kelas 88 

Skor total 432 

Skor minimum 125 

Skor maksimum 500 
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Persentase keseluruhan 86,4% 

 

Berdasarkan tabel diatas untuk menghitung persentase 

keseluruhan aktivitas siswa yaitu skor total dibagi dengan skor 

maksimum dikalikan 100%. Dari perhitungan diatas, dapat dikatahui 

bahwa persentase keseluruhan aktivitas siswa pada siklus 2 yaitu 

86,4%. 

c. Observasi konsentrasi Belajar  

Hasil persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus II mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan hasil persentase pada siklus I. Jika 

pada siklus I hasil persentase ketuntasan belajar siswa hanya 80%, lalu 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 96%, yaitu: 

1) Nilai Rata-rata siswa   = 97,6 

2) Persentase siswa tuntas belajar = 96% 

 Berdasarkan perhitungan persentase diatas, diketahui jika ketuntasan 

belajar siswa pada siklus kedua sudah mencapai tingkat keberhasilan 

≥85% sesuai dengan tujuan penelitian. Sebelumnya perhitungan persentase 

ketuntasan belajar siswa pada siklus pertama yaitu 80%, lalu mengalami 

peningkatan pada siklus kedua menjadi 96%. Oleh karena itu pada siklus 

kedua ini penerapan metode lightening the learning climate berhasil 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa. Guru kelas juga sangat 

mendukung metode yang peneliti terapkan, karna dengan metode ini siswa 

bisa konsentrasi ketika proses pembelajaran berlangsung.  

4. Refleksi  

Pada refleksi siklus II ini diketahui bahwa adanya perubahan yang 

sangat meningkat ke arah yang lebih baik pada siswa, hal ini dapat diamati 

dari perubahan selama proses pembelajaran. Siswa sangat aktif selama 

proses pembelajaran dan semakin ingin tahu tentang materi pembelajaran 

yang dipelajari. Oleh karena itu, siswa kelas III SDN Montok 1 mengalami 

peningkatan konsentrasi belajar. Karena hasil peningkatan konsentrasi 

belajar siswa sudah mencapai ≥85% sesuai dengan target yang diharapkan 

peneliti. 

 Setelah menerapkan metode lightening the learning climate 

(meramaikan suasana belajar) pada siklus 1 dan 2, konsentrasi siswa meningkat. 

Dan setelah melalui beberapa tahapan dari pra siklus hingga siklus 2, penerapan 

metode lightening the learning climate (menghidupkan suasana belajar) yang 

peneliti terapkan berhasil meningkatkan konsentrasi siswa pada siklus kedua. 

Menurutnya, membantu siswa untuk dapat berkonsentrasi dalam belajar tentu 

membutuhkan waktu yang cukup lama, dan juga membutuhkan kesabaran dari 

guru. Namun dengan bimbingan, perhatian dan bekal keterampilan yang dimiliki 

oleh guru, hal tersebut dapat dilakukan secara bertahap. 

 Diketahui nilai rata-rata siswa kelas III adalah 63,4. Pembelajaran 

dikatakan tuntas jika standar minimal mencapai 90% dari jumlah siswa yang 

mengikuti kegiatan belajar mengajar, jika siswa mendapatkan skor 70 maka dapat 

dikatakan berhasil. Jumlah keseluruhan siswa kelas III SDN Montok I terdiri dari 
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25 siswa, yaitu 15 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Pada kegiatan pra 

siklus ada 25 siswa yang mengikuti, siswa yang mendapat nilai 70 ke atas ada 9 

siswa, artinya ada 9 siswa yang menyelesaikan kegiatan pra siklus dan 16 siswa 

yang tidak tuntas. Jadi persentase keberhasilan siswa yang menyelesaikan 

kegiatan pra siklus adalah 36%. Sehingga dapat dikatakan siswa belum tuntas 

karena tidak mencapai 90% dari jumlah siswa. Oleh karena itu peneliti melakukan 

tes ulang pada kegiatan siklus 1. 

 Selanjutnya setelah peneliti melakukan tes pada kegiatan siklus 1. 

Diketahui hasil persentase nilai tes pada siklus 1 siswa kelas III SDN Montok 1 

mengalami peningkatan. Nilai rata-rata lembar tes siswa adalah 78,6. Jumlah 

siswa yang mencapai KKM adalah 20 dari 25 siswa, dan hanya 5 siswa yang tidak 

mencapai KKM. Selain itu, persentase siswa yang sudah mencapai KKM adalah 

80%. Artinya pada siklus 1 belum mencapai standar minimal ketercapaian 90%, 

sehingga peneliti harus melakukan penelitian lanjutan pada siklus kedua dengan 

persiapan yang lebih baik. 

 Kemudian, siklus II nilai rata-rata hasil tes siswa adalah 97,6. Jumlah 

siswa yang mencapai KKM adalah 24 dari 25 siswa, dan hanya 1 siswa yang tidak 

mencapai KKM. Selain itu, persentase siswa yang telah mencapai KKM adalah 

96%. Sehingga jika dibandingkan dengan siklus I mengalami peningkatan 

sehingga mencapai ketuntasan yang maksimal. Awalnya hasil lembar tes siklus I 

80% dan pada kegiatan siklus II menjadi 96%.  

 

 
Gambar 1. Ketuntasan Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

 Dilihat dari diagram perbandingan ketuntasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa dari pra siklus ke siklus I siswa sudah mengalami peningkatan konsentrasi 

saat pembelajaran berlangsung dan dari siklus I ke siklus II juga banyak terjadi 

peningkatan dengan skor ketuntasan klasikal 92% sampai 96%. Konsentrasi 

merupakan faktor terpenting penyebab kemalasan siswa dalam belajar, oleh 

karena itu untuk membantu siswa berkonsentrasi dalam belajar tentu 

membutuhkan waktu yang cukup lama, dan juga membutuhkan kesabaran guru 

(Wanda & Pratiwi, 2021). Namun dengan bimbingan, perhatian dan bekal 

keterampilan yang dimiliki oleh guru, hal tersebut dapat dilakukan secara 

bertahap. Sehingga siswa dapat memperoleh hasil yang memuaskan seperti yang 

diharapkan oleh guru dan orang tua siswa (Nurlaeli, Mardiah Astuti, 2020). 

Sehingga metode dalam pembelajaran itu sangat diperlukan dalam memudahkan 

proses pembelajaran peserta didik. Ditunjang dengan karakter jujur dalam proses 

melatih konsentrasi peserta didik (Ayu Lutfiah, 2020) 
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 Keberhasilan siswa tersebut tentunya dengan penerapan berbagai metode 

dari guru, misalnya metode lightening the learning climate (menghidupkan 

suasana belajar) seperti yang telah peneliti terapkan (Putra et al., 2020). Jika 

seorang guru tidak memiliki berbagai cara atau metode, maka siswa akan sulit 

mengikuti pelajaran dengan baik, dalam artian guru tersebut gagal dalam 

melaksanakan tugasnya. Dimana guru harus memiliki keterampilan dalam 

mengajar peserta didik yang memiliki faktor pengdukung dan penghambat sebagai 

bentuk keseimbangan (Indrianto & Nurul Fatmawati, 2020). Dengan adanya hal 

tersebut metode ini akan lebih sampai kepada peserta didik. Hal ini didukung 

dengan adanya metode lightening the learning climate dapat membuat peserta 

diidk lebih fokus dan menikmati hidup secara bertahap (Hapsan & Kristiawati, 

2019). 

 Hal ini membuktikan bahwa seorang guru tidak dapat melaksanakan 

tugasnya jika tidak menguasai salah satu metode pengajaran yang dirumuskan dan 

dikemukakannya. Sehingga memberikan dampak positif bagi diri sendiri, guru 

dan orang lain ((Aniyah & Santi, 2017). Selain itu keberhasilan siswa dalam 

belajar juga bergantung pada siswa itu sendiri, meskipun guru menggunakan 

berbagai metode pembelajaran jika siswa tidak memiliki kemauan untuk belajar 

maka tidak akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan, karena hasil belajar 

dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 

 

KESIMPULAN 

 Keberhasilan siswa tersebut tentunya dengan diterapkannya 

berbagai metode dari guru, misalnya metode lightening the learning climate 

(menghidupkan suasana belajar) seperti yang telah peneliti terapkan. Jika seorang 

guru tidak menguasai berbagai metode atau metode, maka dapat dikatakan bahwa 

siswa akan kesulitan untuk menyimak pelajaran dengan baik, dalam artian guru 

tersebut lalai dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini membuktikan bahwa jika 

guru tidak memiliki satu pun metode pengajaran yang dipahami maka dapat 

dikatakan guru tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Selain itu 

keberhasilan siswa dalam belajar juga bergantung pada siswa itu sendiri, 

meskipun guru menggunakan berbagai metode pembelajaran jika siswa tidak 

memiliki kemauan untuk belajar maka tidak akan berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan, karena hasil belajar dapat berkembang sesuai dengan minatnya. dan 

kebutuhan siswa. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data dengan perhitungan 

persentase ketuntasan belajar siswa diketahui bahwa metode Lightening the 

Learning Climate terbukti dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa dengan 

berhasil mencapai standar minimal pencapaian ≥85%, yaitu pada siklus kedua 

dengan total persentase yaitu 96%. 
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